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ANALISIS PENGEMBANGAN KOMPETENSI NILAI DAN SIKAP BUDAYA 
DEMOKRASI  DALAM MATA PELAJARAN PPKN MELALUI  
PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING  
(Studi Kasus dalam Pembelajaran PPKn Kelas XI di  
SMK Muhammadiyah 4 Surakarta) 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) pengembangan kompetensi 
nilai dan sikap budaya demokrasi dalam mata pelajaran PPKn melalui pendekatan 
contextual teaching and learning 2) kendala pengembangan kompetensi nilai dan 
sikap budaya demokrasi dalam mata pelajaran PPKn melalui pendekatan 
contextual teaching and learning 3) solusi pengembangan kompetensi nilai dan 
sikap budaya demokrasi dalam mata pelajaran PPKn melalui pendekatan 
contextual teaching and learning. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Triangulasi data menggunakan triangulasi sumber 
data dan triangulasi teknik pengumpulan data. Analisis data menggunakan model 
interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan pengembangan kompetensi nilai dan 
sikap budaya demokrasi dalam mata pelajaran PPKn melalui pendekatan 
contextual teaching and learning di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta berjalan 
dengan baik. Siswa diberi kebebasan dalam berpendapat, siswa dapat menghargai 
temannya ketika berpendapat, siswa diperlakukan adil dalam kesempatan 
pendapat, dan siswa dapat menjaga amanah dengan mengerjakan tugas secara 
jujur dan tepat waktu. Kendala yang dialami siswa yaitu kurang percaya diri, 
beberapa siswa kurang saling menghargai, keterbatasan waktu guru, dan 
kurangnya tanggung jawab siswa. Solusi dari kendala tersebut memotivasi siswa 
untuk berpendapat, menegur siswa yang tidak mendengarkan rekannya 
berpendapat, memberi kesempatan siswa dipertemuan berikutnya, dan 
memperingatkan siswa untuk dapat menyelesaikan tugas. Berdasarkan hasil 
penelitian guru dapat mengembangkan kompetensi nilai dan sikap melalui 
pendekatan pembelajaran contextual teaching and learning. 
Kata kunci: Kompetensi nilai dan sikap, budaya demokrasi, contectual teaching 
and learning 
Abstract 
This study purposed to describe 1) the development of competence values and 
attitudes of democratic culture in Civics subjects through a contextual teaching 
and learning approach 2) obstacles to developing competence values and attitudes 
of democratic culture in Civics subjects through a contextual teaching and 
learning approach 3) solutions for developing value competencies and attitudes of 
democratic culture in Civics subjects through a contextual teaching and learning 
approach. This study used a qualitative method with a case study approach. The 




Triangulation of data using triangulation of data sources and triangulation of data 
collection techniques. Data analysis used an interactive model. The result of this 
study indicated that the development of competence values and attitudes of 
democratic culture in civic subjects through a contextual teaching and learning 
approach at SMK Muhammadiyah 4 Surakarta was going well. Students were 
given freedom of opinion, students could respect their friends when they had 
opinions, students were treated fairly in opinion opportunities, and students could 
maintained trust by doing assignments honestly and on time. Constraints 
experienced by students were lack of confidence, some students lack mutual 
respect, limited time for teachers, and lack of student responsibility. The solution 
to these obstacles motivated students to express their opinion, admonished 
students who did not listen to their colleagues' opinions, allowed students to meet 
at the next meeting, and warned students to complete assignments. Based on the 
research results, teachers could develop value and attitude competencies through a 
contextual teaching and learning approach. 
 
Keywords: Competence values and attitudes, democratic culture, contextual 
teaching and learning 
 
1. PENDAHULUAN 
PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga 
negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 
untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Permendiknas Nomor 22 Tahun 
2006). Program pembelajaran PKn  memuat konsep umum yang dipilih dari 
ketatanegaraan, politik dan hukum dari negara yang berkaitan, dan dari teori-teori 
umum yang cocok dengan target tersebut. Karakter disiplin ilmu politik dominan 
baik dalm pengorganisasian bahan materi maupun dalam pembelajaran (Sapriya, 
2006). 
Paradigma dalam PPKn terdapat pengetahuan kewarganegaraan (civic 
knowledge) yang berbasis pada keilmuan yang jelas dan relevan bagi masyarakat 
demokratis, ketrampilan kewarganegaraan (civic skills), serta karakter 
kewarganegaraan (civic dispositions) yang mampu mengembangkan 
pembangunan karakter bangsa, pemberdayaan warga negara dan masyarakat 
kewargaan (Cholisin, 2005). Salah satu aspek pokok yang harus dikembangkan 
dalam PPKn adalah kompetensi civic skill, Sejalan dengan empat pilar 




(belajar untuk melakukan/berbuat), Learning to be (belajar untuk menjadi), dan 
Learning to live together (belajar untuk dapat hidup bersama).  
Berdasarkan empat pilar tersebut, aspek learning to live together sejalan 
dengan nilai-nilai budaya demokrasi, fungsi dan tujuan pendidikan nasional. 
Istilah “learning to live together” sama dengan makna sikap budaya demokrasi, 
karena pada dasarnya budaya demokrasi membiasakan hidup secara 
bermusyawarah dalam menyelesaikan persoalan yang ada di sekolah dengan 
mendengarkan pendapat dari orang lain melalui musyawarah, di samping itu 
program pendidikan moral/pendidikan karakter tumbuh dengan sendirinya di 
dalam budaya demokrasi seperti sikap saling menghormati sesama teman, murid 
dengan guru, semua warga sekolah, dan mendapat hak-hak asasi setiap individu 
dalam mengemukakan pendapat sehingga dapat mewujudkan budaya demokrasi 
di sekolah (Koesoema, 2009). 
Beberapa pendekatan yang sering digunakan dalam mendukung 
pembelajaran PPKn yaitu, pendekatan berbasis nilai, pendekatan berbasis kritis, 
pendekatan iquiry, dan pendekatan kooperatif (Winarno, 2013). Berdasarkan 
pendekatan tersebut PPKn merupakan kajian nilai yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, dapat peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan sikap 
dan nilai-nilai kompetensi pada manusia. Guru dituntut untuk mampu menyajikan 
materi pelajaran dengan optimum. Oleh karena itu diperlukan kreativitas dan 
gagasan yang baru untuk` mengembangkan cara penyajian materi pelajaran di 
sekolah. Kreativitas yang dimaksud adalah kemampuan seorang guru dalam 
memilih metode, model, pendekatan dan media yang tepat dalam menyajikan 
materi pelajaran. Pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) 
merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten mata 
pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan dan penerapan dalam kehidupan mereka. 
Guru menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual agar dapat 
memotivasi siswa untuk lebih memahami makna belajar suatu kompetensi dan 
mengkaitkannya dengan konteks, baik pribadi, sosial maupun budaya. Dilakukan 




lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya, selanjutnya 
melaksanakan kegiatan inkuiri sejauh mungkin untuk semua topik, guna 
mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya, sekaligus menciptakan 
masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok), juga dengan 
menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, serta melakukan refleksi 
diakhir pertemuan, diakhiri melakukan penilaian yang sebenarnya dengan 
berbagai cara. (Panjaitan,DJ., 2016). 
Keberhasilan model CTL dalam proses pembelajaran dalam jurnal 
Conference Series yang berjudul “The Effect Of Application Of Contextual 
Teaching And Learning (CTL) Model-Based On Lesson Study With Mind 
Mapping Media To Assess Student Learning Outcomes On Chemistry On Colloid 
System” Vol 1(2) menyatakan:  
“Based on the above results, it can be concluded that the result of studying 
chemistry of the students of class XI of SMA Negeri I Sunggal TA 
2014/2015 taught by a CTL model based on Lesson Study with Mind 
Mapping media was higher (72.88%) than those taught by conventional 
learning models (68.97%) in the subject matter of colloids System.” 
(Fadillah et al., 2017).  
Kutipan di atas menegaskan bahwa penggunaan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning dalam pembelajaran Kimia dapat menunjukkan 
peningkatan pembelajaran CTL berdasarkan Lesson Study dengan Mind Mapping 
lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran Konvensional, 
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan CTL secara tidak 
langsung guru harus mengubah cara mengajar, guru menyediakan beragam 
kegiatan yang berimplikasi kepada siswa dengan bergamnya pengalaman belajar 
yang di dapat oleh siswa. Dimana model CTL yang membuka pandangan tentang 
perlunya penanganan pembelajaran yang lebih kreatif, akti partisipatif, menggali 
dan mengembangkan kemampuan peserta didik sesuai dengan potensi atau 
kecerdasan orisinialnya, sedangkan tidak semua siswa mampu dalam aktif ketika 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL. 
Menciptakan budaya demokrasi yang baik di lingkungan sekolah tidaklah 




musyawarah di dalam pengambilan keputusan, terbentuknya organisasi-organisasi 
sekolah, adanya saling menghargai dan menghormati keberadaan individu 
maupun kelompok di sekolah, dan maupun kelompok di sekolah, dan dukungan 
sekolah dalam memfasilitasi kegiatan kesiswaan baik dalam kurikuler maupun 
ekstrakulikuler itu merupakan contoh sikap budaya demokrasi yang baik di 
lingkungan sekolah.  
Upaya untuk membentuk budaya demokrasi di sekolah dengan 
pembentukan kecakapan kewarganegaraan pada siswa sangat diutamakan sihingga 
siswa dapat memahami arti sesungguhnya tentang demokrasi, untuk menguatkan 
pemahaman pada siswa perlunya pembelajaran aktif, partisipatif dengan 
menguatkan materi ke dalam contoh kehidupan sehari-hari. Untuk penelitian ini 
peneliti mengambil objek di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta karena pada 
dasarnya sekolah menengah kejuruan itu mengutamakan praktek untuk 
menunjang skill pada siswa, dan kurang pembelajaran yang berupa teori untuk 
mengembangkan budaya demokrasi pada siswa SMK itu sendiri. 
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji tentang 
“Pengembangan Kompetensi Nilai Dan Sikap Budaya Demokrasi Melalui 
Pendekatan Contextual Teaching And Learning pada Siswa Kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 4 Surkarta”. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 
pengembangan kompetensi nilai dan sikap dalam materi budaya demokrasi 
dengan menggunakan pendekatan contextual teaching and learning dalam proses 
pembelajaran PPKn di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta, kendala yang dihadapi 
dan solusi untuk mengatasinya. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan suatu penelitaian yang bermaksud fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motovasi, tindakam, dan lain-
lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai 




untuk memahami berbagai fenomena perilaku pendidik, peserta didik dalam 
proses pendidikan dan pembelajaran (Tohirin, 2012).  
Penelitian ini dilakukan dalam proses pembelajaran PPKn kelas XI 
Farmasi di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta. Pengumpulan ndata dalam 
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas 
data yang diguanakan yaitu triangulasi sumber dan teknik pengumpulan data. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif yang 
seluruh prosesnya melalui tahap pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan 
kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengembangan Kompetensi Nilai dan Sikap Budaya Demokrasi dalam 
Mata Pelajaran PPkn Melalui Pendekatan Contextual Teaching And 
Learning 
 Pengembangan kompetensi nilai dan sikap budaya demokrasi dalam mata 
pelajaran PPKn melalui pendekatan contextual teaching and learning pada kelas 
XI Farmasi di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta berjalan cukup baik. Siswa di 
beri kebebasan dalam menyatakan pendapat, siswa dapat menghargai temannya 
ketika berpendapat, siswa diperlakukan adil dalam kesempatan pendapat, dan 
siswa dapat menjaga amanah dengan mengerjakan tugas secara jujur dan tepat 
waktu. Dengan demikian guru guru berupaya mengembangkan kompetensi nilai 
dan sikap budaya demokrasi dalam mata pelajaran PPKn melalui pendekatan 
contextual teaching and learning.  
 Penelitian penulis ini sesuai dengan penelitian Gandamana & Simanjuntak 
(2018) dalam Jurnal Sekolah yang diterbitkan universitas Medan, menerangkan 
bahwa kompetensi kewarganegaraan memiliki keterkaitan dengan sasaran 
pembentukan nilai dan sikap pribadi siswa termasuk juga hasil penelitian Sarbaini 
dkk (2019) dalam jurnal Pendidikan Kewarganegaraan menyebutkan bahwa nilai-
nilai demokrasi dapat berjalan dengan baik dengan menjunjung tinggi nilai-nilai 
demokrasi. Nilai-nilai demokrasi dapat ditunjukkan dalam pembelajaran di kelas 
dengan melihat kebebasan berpendapat, menghargai sesama, bersikap adil, dan 




jurnal pendidikan kewarganegaraan menjelaskan bahwa siswa terlihat aktif dalam 
proses pembelajaran dan berani menyampaikan argumen, memberikan solusi 
terhadap permasalahan yang didiskusikan. 
 Temuan lain dalam penelitian penulis ini yaitu guru memberikan 
kesempatan siswa untuk berpendapat mengenai contoh budaya demokrasi dalam 
keseharian sesuai kompetensi nilai dan sikap di dalam materi PPKn dengan 
pendekatan contextual teaching and learning. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Dewi & Primayana (2019) dalam Jurnal Education and Learning yang 
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan CTL dilengkapi dengan modul 
dengan menetapkan pembelajaran kontekstual siswa dapat memhami perbedaan 
pemahaman konseptual. Juga hasil penelitian Haerazi dkk (2019) dalam Jurnal 
English Education, menunjukkan bahwa dalam menggunakan CTL dapat 
meningkatkan efektifitas pemahaman membaca dan motivasi belajar terhadap 
siswa. 
3.2 Kendala Pengembangan Kompetensi Nilai dan Sikap Budaya Demokrasi 
dalam Mata Pelajaran PPkn Melalui Pendekatan Contextual Teaching And 
Learning 
 Kendala pengembangan kompetensi nilai dan sikap budaya demokrasi 
dalam pembelajaran PPKn melalui pendekatan contextual teaching and learning 
di SMK Muhammadiyah 4 Surakata yaitu kendala kurang menghargai temannya 
ketika berpendapat dan siswa masih asik sendiri seperti mengobrol dan bermain 
handphone. Selain itu keterbatasan waktu guru untuk bersikap adil dalam 
memberi kesempatan semua siswa agar bisa berpendapat mengenai materi yang 
disampaikan. Kemudian, siswa yang masih kurangnya tanggung jawabnya untuk 
menyelesaikan tugas yang di amanahkan oleh guru. Hal tersebut sejalan penelitian 
Aziz dkk (2018) dalan Jurnal Riset dan Konseptual menjelaskan bahwa tingakt 
keaktifan bahwa kendala yang ditemui guru rendahnya tingkat keaktifan siswa, 
asusmsi kendala tersebut muncul pada saat menginternalisasikan nilai-nilai 
budaya sikap dalam pembelajaran PPKn. 
Kendala lainnya siswa kurang percaya diri dalam mengemukakan 




untuk menyampaikan pendapat. Hal tersebut singkron dengan peneliti Safitri dkk 
(2019) dalam Civic Education and Social Science Journal dalam Jurnal 
Pendidikan Sosiologi Undiksha yang menjelaskan bahwa peserta didik tidak dapat 
berfikir kreatif dalam memecahkan masalah tidak dapat mandiri dalam 
mengerjakan tugas karena bergantung internet sebagai sumber informasi. Hasil 
temuan penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Aristiani (2016) dalam Jurnal 
Konseling Gusijigang menerangkan bahwa adanya gejala siswa yang tampak 
diantaranya tidak berani mengungkapkan pendapat, tidak berani untuk bertanya, 
ragu-ragu saat berbicara di depan kelas dan diam saat ditunjuk guru mata 
pelajaran untuk maju di depan kelas, cenderung diam, tidak percaya dirinya 
mampu dalam mengambil keputusan. 
3.3 Solusi Pengembangan Kompetensi Nilai dan Sikap Budaya Demokrasi 
dalam Mata Pelajaran PPkn Melalui Pendekatan Contextual Teaching And 
Learning 
Solusi Pengembangan Kompetensi Nilai dan Sikap Budaya Demokrasi dalam 
Mata Pelajaran PPkn Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning di 
SMK Muhammadiyah 4 Surakarta yaitu guru memotivasi siswa agar lebih 
percaya diri dalam berpendapat di dalam kelas, dengan cara memberi rangsangan 
dengan contoh materi budaya demokrasi yang muda. Guru menegur siswa yang 
tidak menghargai ketika guru atau temannya sedang berpendapat agar dapat 
memperhatikan dan mendengarkan ketika temannya berpendapat. Siswa yang 
belum mendapat kesempatan menyampaikan pendapat, diberikan kesempatan 
menyampaikan di minggu berikutnya. Solusinya juga dilakukan guru dengan 
memperingatkan siswa ketika tidak mengerjakan tugas tepat waktu, dengan cara 
membacakan rekapan data siswa yang tidak mengerjakan tugas tepat waktu. 
Temuan tersebut sesuai dengan penelitian Asdarina dkk (2020) dalam Mathema 
Journal yang menyebutkan bahwa upaya yang dilakukan guru dengan memberi 
kesempatan kepada siswa yang ingin mempresentasikan hasil pekerjannaya di 
depan, melakukan penilaian dalam hasil tugas siswa. Siswa sendiri akan 
melakukan penilaian terhadap tugas dari teman-teman lainnya seperti memberi 




saat siswa mengajukan diri dalam mempresentasikan hasil tuganya di depan, guru 
mempersilahkan siswa yang ingin tampil didepan hal tersebut menunjukkan guru 
menghargai pendapat siswanya. 
Pengembangan komptensi nilai dan sikap budaya demokrasi dalam mata 
pelajaran PPKn melalui pendekatan contextual teaching and learning, telah 
dilakukan dalam proses pembeljaran PPKn pada kelas XI Farmasi dengan materi 
budaya demokrasi. Hal tersebut dilakukan untuk mengembangkan kompetensi 
nilai dan sikap pada siswa agar lebih baik. Hasil penelitian peneliti yang 
dilakukan di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta diperoleh temuan seperti pada 
tabel 1 berikut ini. 
Table 1. Hasil Temuan Penelitian Pengembangan komptensi nilai dan sikap 
budaya demokrasi dalam mata pelajaran PPKn melalui pendekatan contextual 
teaching and learning di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta 
















































































































Pengembangan kompetensi nilai dan sikap budaya demokrasi dalam mata 
pelajaran PPKn melalui pendekatan contextual teaching and learning di SMK 
Muhammadiyah 4 Surakarta dilakukan dengan kebebasan berpendapat, 
menghargai persamaan derajat, bersikap adil dan tidak diskrimintaif, dan menjaga 
amanah dalam proses pembelajaran PPKn. Dalam kebebasan menyatakan 
pendapat siswa diberi kesempatan menyampaikan pendapatnya dalam proses 
pembelajaran PPKn materi budaya demokrasi. Kemudian dalam menghargai 
persamaan derajat siswa berperilaku menghargai temannya ketika sedang 
berpendapat. Sedangkan untuk bersikap adil dan tidak diskriminatif, guru 
berusaha bersikap adil dengan memberikan semua kesempatan siswa berpendapat 
dan siswa tidak melakukan upaya diskriminatif ketika siswa lain sedang 
berpendapat. Untuk menjaga amanah upaya guru juga memberikan tugas-tugas 
kepada siswa agar dikerjakan secara jujur dan dikumpulkan tepat waktu 
  Kendala yang di alami siswa dan guru yaitu, siswa kurangnya kepercayaan 
diri dalam berpendapat dan berbicara di dalam kelas. Siswa juga kurang 
menghargai temannya ketika sedang menyampaikan pendapat, dan masih ada 
siswa yang asik sendiri, seperti mengobrol dan bermain handphone. Selain itu 
keterbatasan waktu guru untuk bersikap adil dalam memberi kesempatan ketika 
temannya menyampaikan pendapat semua siswa agar dapat menyampaikan 




tanggung jawabnya dalam menyelesaikan tugas yang di amanahkan guru. 
Termasuk tidak tepat waktu dalam mengumpulkan tugas. 
 Solusi dari kendala tersebut dilakukan guru dengan memotivasi siswa untuk 
lebih percaya diri dalam berpendapat di dalam kelas, dengan memberikan 
rangsangan berupa contoh materi budaya demokrasi. Guru menegur siswa yang 
tidak menghargai ketika guru atau temannya sedang berpendapat, untuk 
memperhatikan dan mendengarkan ketika temannya menyampaikan pendapat. 
Siswa yang tidak mendapat kesempatan berpendapat di minggu sebelumnya 
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat pada minggu berikutnya, 
dengan rangsangan contoh materi yang mudah. Serta guru memperingatkan siswa 
ketika tidak mengerjakan tugas tepat waktu dengan membacakan rekapan data 
siswa yang tidak mengerjakan tugas tepat waktu. 
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